)
‘ PENSA E-JURNAL : PENDIDIKAN SAINS Vol. 9, No. 3
) Hal. 378-385

S https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/pensa Desember 2021

PENSAE”

ANALISIS KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA PADA PEMBELAJARAN
DARING

Norma Yunita®, Tutut Nurita®

12 Jurusan IPA, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Surabaya
*E-mail: tututnurita@unesa.ac.id

Abstrak

Penelitian dilakukan dengan tujuan menganalisis keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran daring
di SMPN 58 Surabaya. Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode
survei deskriptif. Teknik penentuan subjek menggunakan purposive sampling. Subjek penelitian ini
menggunakan 36 siswa kelas VIII SMPN 58 Surabaya. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar
tes keterampilan proses sains. Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah tes. Teknik analisis data
dalam penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif. Hasil keterampilan proses sains siswa yang telah diuji
dengan tes yaitu keterampilan mengamati mendapat skor 81,94% kategori tinggi, mengklasifikasi mendapat
skor 69,44% kategori tinggi, memprediksi mendapat skor 25,00% kategori rendah, merumuskan masalah
mendapat skor 37,50% kategori sedang, merumuskan hipotesis mendapat skor 45,83% kategori sedang,
menentukan variabel mendapat skor 8,33% kategori rendah, menyelidiki mendapat skor 18,36% kategori
rendah, menganalisis data mendapat skor 16,67% kategori rendah, menyimpulkan mendapat skor 18,05%
kategori rendah, mengomunikasikan mendapat skor 4,05% kategori rendah. Dapat disimpulkan dari
penelitian yang memiliki indikator keterampilan proses sains tergolong tinggi yaitu mengamati dan
keterampilan siswa paling rendah yaitu mengomunikasikan.

Kata Kunci: Keterampilan proses sains, pembelajaran daring.

Abstract

This research was conducted with the aim of analyzing students' science process skills in the online learning
process at SMPN 58 Surabaya. The research method used in this research was descriptive survey with a
quantitative approach. The subjects determination in this research were purposive sampling. Subjects in this
research were 36 students of VIII grade at SMPN 58 Surabaya. The research instruments used were science
process skills test sheets. Data collection techniques in this research were test. The test technique uses
multiple choice questions. The data analysis technique used is descriptive statistical analysis. The results of
students' science process skills such as student’s observing skills got 81.94% with high category, classifying
skills got 69.44% with high category, predicting skills got 25.00% with low category, formulating skills’
problems got 37.50% with medium category, the skill to formulate hypotheses got 45.83% with medium
category, the skill to determine the variable got 8.33% with the low category, investigating skills got 18.36%
with the low category, data analysis skills got 16.67% with the low category, concluding skills got a
percentage 18.05% with low category, communicating skills got 4.05% with the low category. The conclusion
of this research was observing skills got the high category, and the lowest category was communicating skills.
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PENDAHULUAN

Pada awal tahun 2020, WHO memberitahukan bawa
penyakit Coronavirus disease 2019 (COVID-19) adalah
penyakit yang dapat menular dikarenakan sindrom
pernapasan akut coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Kondisi
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pandemi yang telah terjadi diberbagai negara
menginformasikan bahwa COVID-19 menyebar dengan
cepat sehingga di berbagai negara memutuskan untuk
lockdown (No & Mona, 2020). Hal tersebut sangat
berdampak pada berbagai aspek yang ada diberbagai
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negara, salah satunya yaitu pendidikan di Indonesia.
Sekolah di Indonesia semua ditutup untuk mengantisipasi
dan mencegah penyebaran dari virus ini. Sistem
pembelajaran di Indonesia seluruhnya diganti dengan
pembelajaran daring atau jarak jauh. Faktanya di lapangan
memperlihatkan bahwa kebanyakan siswa saat disuruh
untuk belajar sendiri di rumah cenderung menjadi malas
(Agustina & Saputra, 2016).

Menurut survei kemendikbud, sebagian besar siswa
kurang dapat memahami pelajaran dalam pembelajaran
jarak jauh, terlebih pada mata pelajaran IPA yang sangat
perlu bimbingan guru untuk mengikuti pembelajaran
melalui pengamatan, bereksperimen, maupun percobaan
secara aktif yang nantinya memunculkan kreativitas dan
kesadaran siswa untuk melindungi lingkungan dan
membenahi gejala-gejala yang ada di alam.

Pada kurikulum 2013, pembelajaran IPA dirancang
mencakup keterampilan proses sains terdiri dari
keterampilan proses dasar (basic science process skill) dan
keterampilan proses lanjut (integrated science process
skill) (Handayani et al., 2018). Dalam proses
pembelajaran, keterampilan proses sains penting
dimunculkan dan dikembangkan sebab dengan itu siswa
tidak sekedar belajar mengenai apa yang sudah ada namun
belajar juga mengenai cara mendapatkan pengetahuaan
baru, oleh karena itu dengan adanya keterampilan proses
sains, siswa diminta dapat lebih aktif dan kreatif ketika
menemukan masalah harus dipecahkan dan mengaitkan
pelajaran dengan setiap hal yang berlangsung di
keseharian mereka (Putri et al., 2015).

Keterampilan proses sains dapat dilatihkan kepada
siswa dengan mendapatkan pengalaman langsung yang
dibimbing oleh guru selama proses pembelajaran.
Faktanya saat ini keterampilan proses sains tidak dapat
dilatihkan dengan pengalaman langsung karena
pembelajaran dilakukan secara daring. Indikator KPS
siswa saat pembelajaran daring belum dapat tercapai
secara keseluruhan secara maksimal karena terkendala
dengan tidak adanya praktikum dan kurangnya bimbingan
dari guru, dan ketika praktikum dilakukan sendiri secara
individu oleh siswa, alat dan bahan yang dipakai masih
minim dan siswa menggunakan alat dan bahan sederhana
di rumah.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan
pada guru IPA SMP Negeri 58 Surabaya metode
pembelajaran daring oleh guru dan siswa saat proses
belajar mengajar saat pandemi yaitu dengan melalui grup
whatsApp, guru lebih sering memberikan tugas kepada
siswa untuk mengerjakan soal di buku ataupun soal buatan
guru, tidak hanya itu guru juga memberikan materi kepada
siswa melalui pdf dan power point, siswa disuruh untuk
membaca dan mempelajari materi serta merangkumnya.

Berdasarkan dari berbagai aspek yang sudah di
jelaskan, pertanyaan yang muncul dalam penelitian ini
yaitu “Bagaimana KPS siswa SMP pada pembelajaran
daring?”. Dengan begitu , penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis Keterampilan Proses Sains siswa SMP pada
pembelajaran daring. Berdasarkan yang telah di
sampaikan diatas jadi peneliti judul penelitian ini “
Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa Pada
Pembelajaran Daring”.
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METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif
dengan metode survei deskriptif. Peneliti menggunakan
jenis penelitian kuantitatif karena dalam penelitian ini
dalam menampilkan hasil dari data yang didapatkan
menggunakan angka, sedangkan menggunakan metode
survei deskriptif karena dalam pengambilan datanya,
peneliti  menggunakan  sebuah tes kemampuan
keterampilan proses sains, kemudian hasil dari tes tersebut
ditampilkan dalam persentase setelah itu dianalisis.

Jenis penelitian ini merujuk pada buku Fraenkel
dengan judul How To Design and Evaluate Research in
Education yang menjelaskan bahwa survei deskriptif
adalah metode penelitian yang dalam pengambilan
datanya berupa serangkaian pertanyaan dan sering dibuat
dengan bentuk kuesioner tertulis ataupun tes kemampuan
yang dilakukan melalui surat, telepon, maupun secara
langsung. Tanggapan dari pertanyaan yang telah diberikan
berupa kueisioner atau tes kemampuan kemudian di
tabulasi dan diserahkan, berupa frekuensi atau persentase
dari setiap orang dengan jawaban tertentu setiap
pertanyaannya.

Subjek Penelitian

Teknik penentuan subjek dalam penelitian berikut
yaitu purposive sampling. Subjek penelitian ini adalah 36
siswa kelas VIII SMP Negeri 58 Surabaya yang memiiliki
kemampuan yang heterogen. Subjek 36 siswa tersebut dari
kelas yang berbeda yaitu 20 siswa kelas A (3 siswa laki-
laki dan 17 siswa perempuan), 8 siswa kelas B (4 siswa
laki-laki dan 4 siswa perempuan) ,4 siswa kelas C (2 siswa
laki-laki dan 2 siswa perempuan), 2 siswa kelas D (2 siswa
laki-laki) , dan 2 siswa kelas E (2 siswa perempuan). Usia
rata-rata dari siswa kelas VIII tersebut, yaitu 14 tahun.
Penelitian dilakukan saat semester ganjil tahun ajaran
2020/2021 yang dilaksanakan secara online.

Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian adalah lembar tes
keterampilan proses sains. Lembar tes keterampilan
proses sains siswa ini meliputi 20 soal pilihan ganda
dengan 10 indikator keterampilan proses sains, masing-
masing dari indikator terdapat dua soal. Pada soal tersebut
yang diujikan mencakup KPS dasar dan terintegrasi, yang

meliputi  indikator mengamati, mengklasifikasi,
memprediksi, merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, menentukan variabel, menyelidiki,

menganalisis, menyimpulkan dan mengkomunikasikan.
Materi yang digunakan adalah pesawat sederhana.
Sebelum instrumen diujikan kepada siswa, peneliti
melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen
soal. Uji validitas memilki tujuan mengukur kevalidan dari
instrumen yang telah dibuat dan uji reliabilitas dilakukan
agar instrumen dapat di yakini sebagai alat pengambil
data. Uji validitas dilakukan oleh validator yang memiliki
keahlian dibidang fisika, karena materi yang diambil
adalah pesawat sederhana. Dalam melakukan validitas,
yang dinilai oleh validator pada tiga ranah yaitu ranah
materi, konstruksi, dan bahasa. Dalam pengujian validitas
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tersebut menggunakan  Kisi-kisi instrumen, Kisi-Kisi
tersebut berisikan variabel, indikator untuk tolak ukur dan
nomor soal yang diuraikan dari indikator.

Dalam uji validitas instrumen, peneliti menggunakan
skala likert berbentuk checklist. Penilaian instrumen
diklasifikasikan menjadi 4 pilihan. Skor terdiri dari 1-4
dengan kategori 1 (kurang baik tetapi dengan revisi), 2
(cukup baik dengan sedikit revisi), 3 (baik dengan sedikit
revisi), 4 (sangat baik dan tidak ada revisi). Analisis
validasi instrumen digunakan untuk mendeskripsikan
kelayakan soal KPS vyang dikembangkan. Dalam
menghitung content-validity coefficient didasarkan pada
hasil penilaian dua validator terhadap suatu butir atau item,
peneliti menggunakan formula Aiken’s V. (Srirahayu &
Arty, 2018). Rentang angka hasil dari rumus Aiken’s V
yang dapat dihasilkan adalah rentang 0 - 1. Berdasarkan
angka yang didapatkan semakin tinggi angka V
(mendekati 1/=1) maka kevalidan butir soal akan semakin
tinggi, dan ketika semakin rendah angka V (mendekati
0/=0) nilai kevalidan butir soal semakin rendah (Aiken
dalam Zaenal Arifin, 2017).

Uji reliabilitas oleh dua validator memiliki tujuan
melihat kestabilan dua ahli (inter-rater agreement) ketika
menilai pada instrumen yang telah dibuat. Pada uji
reliabiltas ini peneliti menggunakan SPSS dengan analisis
inter-rater reliability, untuk mengukur reliabilitas dari
instrumen soal menggunakan indeks kappa. Nilai Kappa
diinterpretasikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Interpretasi Kappa

Indeks Kappa Agreement
<0,40 Bad
0,40-0,60 Fair
0,60-0,75 Good
>0,75 Excellent

(Fleis dalam Napitupulu, 2014)

Uji coba instrumen pada 20 siswa SMP kelas VIII
yang sudah memperoleh materi pesawat sederhana. Pada
uji validitas menggunakan SPSS, peneliti menggunakan
analisis Product Moment Pearson. Uji validitas Product
Moment Pearson digunakan untuk menguji setiap butir
pertanyaan atau soal yang telah dibuat oleh peneliti apakah
benar sudah dapat menjelaskan faktor yang diukur atau
kestabilan internal tiap item alat ukur dalam mengukur
suatu faktor. Menurut Sugiyono (2018), instrumen dapat
dikatakan valid jika rhitung > raper, Sedangkan uji reabilitas
dilakukan menggunakan analisis Alpha  Cronbach.
Menurut Yusup (2018) instrumen dikatakan reliabel jika
Ihitung > I'tabel.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ini meliputi metode tes.
Metode tes bertujuan untuk mengetahui hasil kemampuan
keterampilan proses sains siswa dalam setiap indikatornya

yaitu mengamati, mengklasifikasi, memprediksi,
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
menentukan  variabel, menyelidiki, menganalisis,
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menyimpulkan dan mengkomunikasikan
dilaksanakan saat pembelajaran daring.

yang

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik
deskriptif adalah statistik untuk menganalisis data melalui
memaparkan atau menguraikan data yang dikumpulkan
apa adanya tanpa memilki maksud untuk ditarik
kesimpulan yang berlaku untuk umum. Setelah data
didapatkan melalui tes. Data hasil tes kemudian dihitung
menggunakan rumus persentase.

Data hasil perhitungan dari rumus tersebut yang
digunakan untuk  menganalisis  setiap  indikator
kemampuan keterampilan proses sains melalui cara
deskriptif, kemudian di interpretasikan dalam kategori
nilai persentase yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori aspek keterampilan proses sains siswa

Kategori Persentase
Tinggi 66,67<X
Sedang 33,33< X< 66,67
Rendah X< 33,33

(Azwar, 2003)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian analisis keterampilan proses sains siswa saat
pembelajaran daring ini dilaksanakan di SMPN 58
Surabaya, maksud dan tujuan melakukan penelitiani
adalah memperoleh data mengenai keterampilan proses
sains siswa pada pembelajaran daring di kelas VIII.
Sampel penelitian ini yaitu 36 siswa, materi yang
digunakan adalah pesawat sederhana.

Sebelum membahas mengenai analisis keterampilan
proses sains siswa pada pembelajaran daring, peneliti
menggunakan tes dan melakukan uji validitas dan
reliabilitas. Uji validitas bertujuan agar instrumen layak
digunakan menguji kemampuan keterampilan proses sains
siswa. Uji reliabilitas memilki tujuan  untuk
memperlihatkan bahwa instrumen dapat diyakini sebagai
alat dalam pengambilan data. Instrumen penelitian berisi
20 butir soal pilihan ganda yang didalamnya terdiri dari 10
indikator KPS yang meliputi mengamati, mengklasifikasi,
memprediksi, merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, menentukan variabel, menyelidiki,
menganalisis, menyimpulkan dan mengkomunikasikan.
Setiap indikator KPS yang dimasukkan, masing-masing
terdapat dua soal pilihan ganda.

Hasil dari validasi isi instrumen pada dua validator
yang ahli dalam bidangnya didapatkan pada ranah materi
rata-rata skornya vyaitu 0,722, ranah konstruksi
mendapatkan rata-rata skor 0,943, kemudian aspek bahasa
mendapatkan rata-rata skor 1. Berdasarkan hasil dari
validasi instrumen tersebut secara keseluruhan nilai yang
didapatkan adalah 0,875 dengan kategori sangat tinggi
karena hasil tersebut mendekati angka 1, maka instrumen
yang dikembangkan peneliti telah valid. Uji reliabilitas
menggunakan inter-rater reliablity didapatkan skor 0,773
kategori baik sehingga instrumen dapat dikatakan reliabel
dan dapat digunakan menguji keterampilan proses sains
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siswa SMPN 58 Surabaya materi pesawat sederhana. Hasil
uji validitas pada siswa menggunakan SPSS didapatkan
Mhitung (0,497) > reapel (0,444) pada signifikansi 0,05. Hasil
uji reliabilitas yang dilakukan peneliti terhadap 20 siswa
didapatkan nilai rhiung (0,487) > rtavel (0,444).

Keterampilan proses sains sangat perlu diajarkan,
dipraktikkan, dan dimiliki seluruh siswa. Keterampilan
proses sains yaitu dasar dalam penyelidikan ilmiah dan
peningkatan intelektual yang diperlukan  dalam
mempelajari konsep sains. Indikator keterampilan proses
sains yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah
keterampilan dasar dan terintegrasi yang meliputi: 1)
keterampilan mengamati, 2) keterampilan
mengklasifikasi, 3) keterampilan memprediksi, 4)
keterampilan merumuskan masalah, 5) keterampilan
merumuskan hipotesis, 6) keterampilan menentukan
variabel, 7) keterampilan menyelidiki, 8) keterampilan
menganalisis data, 9) keterampilan menyimpulkan, 10)
keterampilan mengkomunikasikan.

Data hasil analisis keterampilan proses sains siswa
SMPN 58 Surabaya ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Hasil Keterampilan Proses Sains

No Indikator Persentase Kategori
ketercapai | kemampuan
-an (%)

1 Mengamati 81,94 Tinggi

2 Mengklasifika- 69,44 Tinggi
Si

3 | Memprediksi 25,00 Rendah

4 | Merumuskan 37,50 Sedang
masalah

5 Merumuskan 45,83 Sedang
hipotesis

6 Menentukan 8,33 Rendah
variabel

7 | Menyelidiki 18,36 Rendah

8 | Menganalisis 16,67 Rendah
data

9 Menyimpulkan 18,05 Rendah

10 | Mengomunika 43,05 Sedang
sikan
Rata-rata 39,44 Sedang

Berdasarkan data hasil penelitian yang terlihat pada
tabel 3 dapat diperoleh informasi bahwa keterampilan
proses sains siswa SMPN 58 Surabaya memiliki
persentase dengan pencapaian dan kategori kemampuan
yang berbeda-beda dalam setiap indikatornya.
Berdasarkan hasil pada tabel dapat dilihat rata-rata
keterampilan proses sains siswa masih dalam kategori
sedang. Nilai tertinggi pada uji keterampilan proses sains
ini adalah 65 dan nilai terendahnya yaitu 20. Rata-rata nilai
keseluruhan yang didapatkan siswa yaitu 40.

Keterampilan pertama yang dapat dianalisis pada hasil
yang didapatkan dari tabel diatas yaitu keterampilan
mengamati. Dalam  penelitian  ini, keterampilan
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mengamati siswa diuji melalui keterampilan siswa dalam
mengidentifikasi jenis-jenis pesawat sederhana. Indikator
soal yang pertama yaitu siswa ditunjukkan suatu gambar
pengungkit dan siswa dituntut untuk mengamati dan
menentukan jenis dari pengungkit yang ditampilkan.
Indikator soal yang kedua adalah siswa ditunjukkan
gambar seseorang yang sedang menggunakan pengungkit
dengan itu siswa dapat mengamati dan menunjukkan letak
beban, titik tumpu, dan kuasa yang benar berdasarkan
gambar. Setelah diberikan soal tersebut, persentase
pencapaian keterampilan mengamati siswa SMPN 58
Surabaya yaitu 81,94% dengan kategori kemampuan
tinggi. Berdasarkan hasil, maka hampir seluruh siswa
dapat memberikan jawaban yang benar berdasarkan apa
yang mereka amati.

Suansah (2015) mengatakan dalam penelitiannya
bahwa mengamati adalah keterampilan dasar jadi
keterampilan ini wajib dimiliki setiap individu dalam
melaksanakan kegiatan penyelidikan ilmiah (the basic of
all scientific inquiry is observation), terutama pada siswa.
Keterampilan ini merupakan yang paling dasar sehingga
siswa dengan mudah menyelesaikannya, selain itu
keterampilan ini juga sering terasah dengan tugas-tugas
yang diberikan saat pembelajaran daring, siswa sering
sekali diminta guru untuk mengamati sendiri materi yang
sedang dipelajari, menemukan fakta-fakta dengan
menggunakan indranya, yaitu pembau, penglihatan,
peraba. Hal-hal yang diamati dalam proses pembelajaran
dapat secara langsung maupun berupa gambar di internet.

Proses mengamati dapat dipraktikan menggunakan
indra, namun apabila objek tidak dapat diamati
menggunakan indra maka dapat diamati menggunakan alat
bantu. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa
keterampilan mengobservasi siswa tidak mengalami
kendala karena siswa sudah terbiasa melakukan
pengamatan (Saleh et al., 2020). Darmaji et al. (2019)
mengatakan bahwa keterampilan observasi dapat
mengembangkan keterampilan lain seperti keterampilan
menyimpulkan, komunikasi, tindakan prediktif, menarik
kesimpulan.

Keterampilan kedua yaitu keterampilan
mengklasifikasi. Dalam penelitian ini keterampilan
mengklasifikasi siswa diwujudkan dalam

mengklasifikasikan ciri-ciri pesawat sederhana. Indikator
soal pertama pada keterampilan ini adalah siswa diberikan
beberapa pernyataan mengenai ciri-ciri pesawat sederhana
dengan begitu siswa dituntut untuk menentukan jenis
pesawat sederhana yang benar berdasarkan ciri-ciri.
Indikator soal yang kedua adalah siswa juga ditunjukkan
beberapa ciri-ciri dari pesawat sederhana dan harus
menentukan jenis pesawat sederhananya. Persentase
ketercapaian keterampilan mengklasifikasi siswa ini yaitu
69,44% dengan kategori kemampuan tinggi. Berdasarkan
hasil tersebut siswa juga masih mudah untuk
menjawabnya karena keterampilan ini masih dalam
kategori dasar dan keterampilan ini sudah tidak asing lagi
bagi siswa.

Menurut Lestari and Diana (2018) indikator dalam
mengklasifikasi adalah menguraikan pengamatan yang
diperoleh dengan terpisah, menentukan perbedaan dan
persamaan, menenetukan karakteristik, membandingkan,
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mencari inti dalam pengelompokkan, menghubungkan
hasil dari sebuah pengamatan. Pada pembelajaran tatap
muka maupun daring, guru sering sekali memberikan
tugas kepada siswa untuk mengelompokkan sesuatu
berdasarkan kemampuan siswa dan mengklasifikasikan
sesuatu berdasarkan ciri-ciri yang ada. Dengan begitu
keterampilan mengklasifikasi siswa menjadi tinggi karena
menurut teori yang ada relevan dengan pembelajaran yang
dilakukan oleh siswa saat ini. Selain itu menurut Zeidan
and Jayosi (2014) keterampilan dasar sains adalah
keterampilan yang menunjang pengembangan
keterampilan proses terintegrasi, dimana keterampilan
klasifikasi ini adalah salah satu pendukung dari
keterampilan proses dasar.

Keterampilan ketiga yaitu keterampilan memprediksi.
Dalam penelitian ini keterampilan memprediksi siswa
diwujudkan dalam menganalisis prinsip kerja pada bidang
miring dan Kkatrol. Indikator soal pertama pada
keterampilan ini adalah siswa diberikan ilustrasi seseorang
yang memindahkan kotak ke dalam truk dengan
menggunakan bidang miring, dan siswa dituntut untuk
dapat memprediksi kejadian dari kotak tersebut nantinya.
Indikator soal yang kedua adalah siswa diberikan ilustrasi
seseorang yang sedang menarik besi menggunakan Kkatrol,
dan siswa dituntut untuk dapat memprediksi atau
memperkirakan kejadian yang terjadi pada besi. Dari soal
dengan  indikator  memprediksi  ini,  persentase
ketercapaiannya yaitu 25,00% dengan kategori rendah.
Dengan kategori rendah tersebut menunjukkan bahwa
siswa masih kesulitan dalam memprediksi segala sesuatu,
dalam soal siswa dituntut untuk memprediksi dengan cara
menghitung agar didapatkan kemungkinan dari jawaban
namun sebagian besar siswa salah dalam menjawab.

Prediksi adalah suatu ramalan dari sesuatu yang terjadi
di hari mendatang yang mungkin dapat teramati, untuk
pengertian memprediksi sendiri adalah meramalkan
tentang sesuatu yang dapat terjadi di waktu mendatang,
menurut taksiran pada kecenderungan tertentu, atau
sangkutan antara kenyataan, rancangan dan asas ilmu
pengetahuan. Berdasarkan teori yang dijabarkan siswa
masih kesusahan dalam melakukan perhitungan, hal
tersebut juga dibuktikan dengan masih banyak kesalahan
siswa dalam tugas perhitungan yang diberikan oleh guru.
Hal ini juga dikarenakan guru tidak bisa membimbing dan
mengajarkan langsung ke siswa. Hasil ini didukung
Karamustafaoglu (2011) yang menyatakan keterampilan
memprediksi lebih abstrak daripada yang lain, sehingga
membuat siswa masih kesulitan dalam menjawab.

Keterampilan keempat dari yang akan dianalisis
adalah indikator merumuskan masalah. Ongowo and
Indoshi (2013) menyatakan KPS terintegrasi merupakan
keterampilan langsung yang dipakai dmemecahkan
masalah maupun melaksanakan eksperimen sains. KPS
terintegrasi yaitu KPS yang menuntut keterampilan yang
lebih tinggi dan menggabungkan KPS dasar didalamnya
(Hamadi, 2018). Salah satu KPS terintegrasi yang
diperuntukkan dalam melihat kemampuan siswa yaitu
merumuskan masalah.  Keterampilan merumuskan
masalah siswa diwujudkan dengan dua indikator soal yaitu
siswa disajikan ilustrasi seseorang yang sedang melakukan
kegiatan dan siswa dapat membuat rumusan masalah
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sesuai ilustrasi.  Persentase  keterampilan  siswa
merumuskan masalah adalah 37,50% kategori sedang.
Dengan hasil tersebut maka dinyatakan setengah dari
siswa mampu menjawab dengan benar namun
setengahnya masih kurang paham bagaimana cara untuk
merumuskan masalah.

Menurut Syin and Lu (2016), jika seseorang
memperoleh pengetahuan berasal dari sebuah penemuan
maka seseorang tersebut dapat meningkatkan kemampuan
menemukan dan memecahkan permasalahan, jadi
keterampilan merumuskan masalah ini dapat dilatih guru
dengan mengajak siswa untuk melakukan kegiatan
praktikum. Namun karena pembelajaran sekarang masih
dilakukan dengan daring dan tidak adanya praktikum
maka kemampuan siswa memecahkan masalah masih
kurang. Hal ini didukung dalam Patrick (2010) yang
mengatakan, siswa yang mempelajari dengan penemuan
akan menaikkan tingkat keterampilan proses sains dalam
mengatasi masalah daripada siswa belajar dengan tidak
adanya proses penemuan

Keterampilan kelima yaitu keterampilan merumuskan
hipotesis. Merumuskan hipotesis juga merupakan salah
satu jenis KPS terintegrasi. Menurut Liandari et al. (2017)
merumuskan hipotesis adalah salah satu cara sehingga
siswa dapat memecahkan berbagai masalah fisika melalui
metode ilmiah. Sesuai dengan penjelasannya jadi indikator
pertama dalam keterampilan merumuskan hipotesis ini
yaitu siswa disajikan ilustrasi dua anak yang sedang
bermain jungkat jungkit dengan ilustrasi tersebut siswa
disuruh untuk membuat pernyataan yang sesuai dengan
apa yang terjadi, kemudian untuk indikator kedua sama
siswa diberikan ilustrasi seseorang sedang menggunakan
tiga katrol untuk memindahkan benda dan siswa dituntut
untuk membuat hipotesis atau pernyataan yang benar
dengan mengidentifikasi keuntungan mekanik Kkatrol.
Persentase keterampilan siswa merumuskan masalah yaitu
45,83%  dengan Kkategori sedang. Sama dengan
keterampilan sebelumnya setengah dari siswa sudah
mampu dalam menjawab dan keterampilan ini juga dapat
dilatinkan dengan kegiatan praktikum agar siswa lebih
memahami .

Hal ini didukung dengan penelitian Liandari et al.
(2017) bahwa rendahnya siswa ketika merumuskan atau
menguji hipotesis dapat dibantu melalui penerapan
pendekatan keterampilan proses sains dengan metode
praktikum. Namun kendalanya sekarang pembelajaran
masih dilaksanakan dengan daring sehingga siswa belum
dapat melakukan kegiatan praktikum.

Keterampilan keenam vyang dianalisis dalam
keterampilan proses sains siswa yaitu menentukan

variabel. Menentukan  variabel disini yaitu
mengklasifikasikan variabel yang termasuk variabel
konstan, variabel manipulasi, dan variabel respon.

Keterampilan menentukan variabel ini juga termasuk pada
KPS terintegrasi. Untuk menguji keterampilan ini
indikator yang pertama yaitu dalam soal siswa disajikan
ilustrasi seseorang sedang memindahkan dua buah benda
menggunakan bidang miring dan siswa dapat menentukan
variabel bebas dari sebuah percobaan tersebut. Indikator
yang kedua adalah siswa disajikan ilustrasi seseorang
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sedang mengungkit batu kemudian dalam soal tersebut
siswa dapat menentukan yang termasuk variabel terikat.

Dalam keterampilan ini persentase yang didapat siswa
adalah 8,33% dengan kategori rendah. Jika dilihat dari
persentasenya masih terlalu banyak siswa menjawab salah
karena kesulitan untuk membedakan antara variabel
kontrol, terikat dan bebas. Hal tersebut juga dikarenakan
KPS terintegrasi sangatlah penting diajarkan siswa pada
saat melakukan praktikum namun keadaannya saat ini
pembelajaran dilakukan secara daring dan Kkegiatan
praktikum ditiadakan. Hal ini sesuai dengan penelitian
Akinbobola and Afolabi (2010) keterampilan terintegrasi
masih jarang diajarkan sehingga sulit ditingkatkan.

Keterampilan ketujuh yaitu menyelidiki. Dalam
keterampilan menyelidiki siswa di suguhkan dua
indikator. Indikator pertama terdapat sebuah ilustrasi
seseorang yang sedang menaikkan drum ke bak truk
dengan ilustrasi tersebut siswa dapat menyelidiki
keuntungan mekanik. Indikator yang kedua siswa
disajikan beberapa gambar seseorang yang sedang
mengangkat batu menggunakan pengungkit, dan siswa
menyelidiki keefisienan dari pengungkit yang digunakan.
Hasil persentase siswa yang menjawab benar dari
keterampilan menyelidiki yaitu 18,83% dengan kategori
rendah, artinya siswa yang menjawab dengan salah masih
banyak.

Menurut Zulaeha et al. (2014) Kkarakteristik dari
keterampilan menyelidiki adalah guru harus memberi
kesempatan kepada siswa dalam mengusulkan gagasan.
Berdasarkan hasil uji menggunakan tes pilihan ganda
tersebut keterampilan menyelidiki siswa mendapatkan
nilai rendah, karena pada saat pandemi ini penyelidikan
ilmiah dalam proses kegiatan pembelajaran di kelas belum
dapat dilaksanakan sementara waktu sehingga siswa masih
kurang dalam mengusulkan pendapat berdasarkan
penyelidikan yang ada.

Keterampilan kedelapan adalah menganalisis data.
Menganalisis data/ menginterpretasi data adalah
menghubung-hubungkan hasil pengamatan atau data yang
telah didapatkan. Keterampilan menganalisis data
termasuk dalam jenis KPS terintegrasi. Untuk menguiji
keterampilan menganalisis data siswa di suguhkan dua
indikator pada soal. Indikator pertama yaitu siswa
ditampilkan sebuah tabel data hasil percobaan bidang
miring, dan disini siswa dapat menganalisis data hubungan
antara berat benda terhadap gaya yang diberikan. Indikator
yang kedua siswa diberikan sebuah tabel data hasil
percobaan sistem pengungkit, dan siswa mampu
menganalisis data dengan menentukan nilai dari
keuntungan mekanik dari pengungkit. Setelah siswa diuji
menggunakan soal tersebut hasil dari persentase
keterampilan menganalisis data siswa yaitu 16,67%
dengan kategori rendah.

Berdasarkan yang telah dipaparkan bisa disimpulkan
bahwa masih banyak siswa yang menjawab salah. Siswa
masih kesulitan dalam mengerjakan KPS terintegrasi
tersebut. Berdasarkan proses pembelajaran daring yang
dilaksanakan pada saat daring kelemahan dalam
membimbing siswa untuk mengajarkan menganalisis
sebuah data secara langsung menjadi kendala bagi guru,
sehingga saat siswa di uji untuk menganalisis sebuah data
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yang diberikan masih merasa kebingungan untuk memilih
jawaban yang benar, selain itu kurangnya penguasaan
siswa terhadap materi juga merupakan penyebab
rendahnya nilai keterampilan menganalisis data.
Keterampilan menganalisis masuk dalam jenis terintegrasi
dan menurut Akinbobola and Afolabi (2010) keterampilan
proses sains terintegrasi masih jarang diajarkan sehingga
sulit ditingkatkan.

Keterampilan kesembilan adalah menyimpulkan.
Menyimpulkan adalah menjelaskan atau
menginterpretasikan  hasil ~ pengamatan,  menarik
kesimpulan pada percobaan/pengamatan yang dilakukan
(Muh. Tawil & Liliasari, 2014). Keterampilan
menyimpulkan termasuk pada KPS dasar. Dalam analisis
keterampilan ini indikator yang pertama ialah siswa
disajikan tabel hasil percobaan pada sistem pengungkit
dengan data tersebut siswa dapat menyimpulkan hasil
yang didapat pada tabel. Indikator yang kedua, siswa juga
disajikan tabel hasil percobaan pada katrol majemuk, dan
siswa dituntut untuk dapat menyimpulkan dari data pada
tabel yang telah disajikan. Hasil persentase keterampilan
menyimpulkan siswa mendapatkan skor 18,05% dengan
kategori rendah. Jika dilihat pada persentase tersebut siswa
masih banyak yang menjawab salah sehingga kategorinya
rendah.

Menurut Nurliani et al. (2018) siswa lebih cenderung
membuat kesimpulan dengan mencari di internet.
Menurut penelitian terdahulu kesalahan siswa dalam
menulis kesimpulan yaitu masih belum sesuai tujuan
percobaan, dan kesimpulan yang dicatat juga masih
banyak konsep yang diartikan salah, dan juga siswa kurang
paham dalam menyampaikan kesimpulan.

Keterampilan yang terakhir dalam analisis KPS ini
adalah mengomunikasikan. Mengkomunikasikan dapat
diartikan sebagai kegiatan dalam mengutarakan konsep, ,
pandangan secara lisan maupun tulisan dengan jelas dalam
berbagai format (tabel, grafik, diagram, gambar) (Firdaus
& Mirawati, 2017). Dalam keterampilan ini indikator
yang diwujudkan dalam soal adalah siswa disajikan
sebuah tabel data hasil percobaan pada sistem pengungkit
dengan data tersebut siswa dapat mengkomunikasikan
dengan menyampaikan melalui grafik. Indikator yang
kedua yaitu siswa disajikan ilustrasi seseorang yang
sedang mengangkat batu dengan katrol, dengan ilustrasi
tersebut siswa dapat mengkomunikasikan hasil percobaan
melalui tabel data.

Hasil persentase keterampilan mengkomunikasikan
siswa yaitu 43,05% dengan kategori sedang, yang artinya
sebagian siswa sudah menjawab dengan benar dan mampu
menyampaikan hasil percobaan melalui grafik dan tabel
data. Faktanya di lapangan berdasarkan hasil observasi
didapatkan bahwa dalam proses pembelajaran siswa tidak
terbiasa menjelaskan materi melalui gambar, grafik
maupun tabel. Berdasarkan hasil penelitian Agustina and
Saputra (2016), bahwa keterampilan mengkomunikasikan
yang baik yaitu mempunyai keterampilan menyampaikan
sesuatu secara lisan, tertulis maupun melalui gambar.

Berdasarkan hasil dari persentase setiap indikator
keterampilan proses sains yang telah diujikan kepada
siswa, maka secara keseluruhan dihasilkan rata-rata
ketercapaiannya yaitu 39,44% dengan kategori sedang.
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Dengan kategori sedang tersebut kesimpulan yang
didapatkan adalah sebagian siswa kurang bisa menjawab
dengan benar soal yang telah diujikan. Faktor penyebab
siswa masih kurang dalam keterampilan proses sains yaitu
latar belakang siswa yang masih rendah, prasarana
laboratorium yang masih rendah atau kurang memadai,
buku merupakan kunci utama pedoman dalam
pembelajaran (Dr. Ighoegwu Ekene N.& N., 1967),
administrasi sekolah belum menginisiasi pembelajaran
kontekstual, penekananan dalam pengajaran guru masih
pada lingkup konseptual, pembelajaran yang kurang
meluas terhadap kemampuan keterampilan proses sains
siswa (Khaeroningtyas et al., 2016), dan jika ditarik
kesimpulan maka faktor utama memnyebabkan rendahnya
keterampilan proses sains siswa yaitu pengoptimalan
dalam pembelajaran masih kurang mengajak siswa dalam
berperan aktif (Rahmasiwi et al., 2015).

Salah satu cara agar keterampilan proses sains siswa
lebih meningkat adalah melakukan proses pembelajaran
yang bisa menumbuhkan dan mengembangkan KPS
siswa, di dalam proses pembelajaran tersebut guru harus
berperan aktif merancang dan menciptakan proses
pembelajaran IPA, sehingga KPS dasar dan terintegrasi
dapat naik level yang lebih tinggi. Pernyataan ini sesuai
dengan Anggraeni (2017) yang mengatakan bahwa
keterampilan proses perlu diasah melalui kegiatan yang
dilakukan secara langsung sebagai pengalaman belajar,
karena dengan kegiatan yang dilakukan secara langsung,
individu akan lebih memahami proses atau kegiatan yang
sedang dilakukannya. Namun kenyataannya sekarang
melakukan kegiatan praktikum maupunkegiatan ilmiah
secara langsung belum dapat dilaksanakan di sekolah
dikarenakan pembelajaran daring dan jika siswa dituntut
untuk melakukan praktikum sendiri di rumah masing-
masing kendalanya adalah siswa belum dapat optimal
dalam pengerjaan Peningkatan KPS siswa maka
diperlukan peran aktif dan metode yang tepat untuk
digunakan guru dalam pembelajaran daring.

PENUTUP

Berdasarkan hasil yang didapatkan dalam penelitian
maka ditarik kesimpulan bahwa instrumen penelitian
lembar soal pilihan ganda dengan jumlah soal 20 pada
materi pesawat sederhana valid dan reliabel untuk
digunakan menguji keterampilan proses sains siswa. Hasil
persentase keterampilan proses sains siswa secara
keseluruhan rata-ratanya yaitu 39,44% dengan kategori
sedang. Indikator keterampilan proses sains yang tergolong
tinggi adalah keterampilan mengamati dan
mengklasifikasi. Indikator yang tergolong sedang yaitu
merumuskan masalah dan merumuskan hipotesis. Terakhir
indikator yang tergolong rendah meliputi memprediksi,
menentukan  variabel,  menyelidiki,  menganalisis,
menyimpulkan, dan mengkomunikasikan.

Adapun beberapa saran dari peneliti kepada guru yaitu
diharapkan guru dapat memakai metode dengan tepat
ketika pembelajaran daring dengan begitu kemampuan
keterampilan proses sains siswa dapat meningkat, harapan
untuk peneliti selanjutnya dapat menindaklanjuti penelitian
ini agar mendapat informasi mengenai  perkiraan
perkembangan keterampilan proses sains siswa dan
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menggali lebih banyak informasi berkaitan dengan cara
menurunkan tingkat keterampilan proses sains siswa SMP
yang masih dalam kategori rendah ataupun sedang.
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